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ABSTRAK 

Dalam era perkembangan digital yang pesat seperti saat ini di harapkan semua lapisan masyarakat 
dapat mengikuti perkembangan digital dengan baik, sehingga dapat bersaing secara global dan 
memudahkan segala urusan di masa mendatang, Program revitalisasi digital dilakukan guna 
memberikan pemahaman akan pemanfaatan kemajuan digital yang sangat pesat sehingga masyarakat 
dapat memperoleh pengetahuan melalui program revitalisasi digital berupa pelatihan penjualan online 
agar pemasaran produk melalui e- commerce dapat menjangkau lebih luas konsumen sehingga dapat 
meningkatkan penjualan, dalam hal ini program revitalisasi digital di lakukan oleh mahasiswa universitas 
Al Ghifari melalui Kuliah Kerja Nyata, lokasi program KKN di lakukan di desa Lebak Muncang 
Kecamatan Ciwidey, kabupaten Bandung, Pelatihan penjualan melalui digital merupakan solusi tepat  
untuk disosialisasikan kepada para pelaku UMKM  desa lebak muncang dengan membantu 
memasarkan produk setempat melalui platform Shopee dan tiktok shop, produk yang di pasarkan 
adalah cemilan rengginang, dapros dan seblak beton, yang sudah berjalan namun pemasaran nya 
hanya sebatas warung dan toko di sekitar kecamatan Ciwidey, kami juga melakukan revitalisasi terkait 
data kependudukan agar lebih baru dan terkini, melalui pembuatan buku induk kependudukan fisik dan 
bentuk digital 
 
Kata Kunci: KKN Unfari Bandung, Desa Gekbrong, Sampah Organik. 
 

ABSTRACT 
In the era of rapid digital development like today, it is hoped that all levels of society can follow digital 
developments well, so that they can compete globally and facilitate all affairs in the future, the digital 
revitalization program is carried out to provide an understanding of the use of very rapid digital progress 
so that people can gain knowledge through digital revitalization programs in the form of online sales 
training so that product marketing through e-commerce can reach a wider range of consumers so that it 
can increase sales, in this case the digital revitalization program is carried out by Al Ghifari university 
students through Real Work Lecture, the location of the KKN program is carried out in Lebak Muncang 
village, Ciwidey District, Bandung regency, Digital marketing training is the right form of service to be 
carried out to home business actors and MSMEs by helping to market local products through the Shopee 
platform and Tiktok shop 
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PENDAHULUAN 

Revitalisasi digital dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan langkah strategis untuk 
mengintegrasikan teknologi informasi dalam pengabdian masyarakat. KKN, sebagai salah satu bentuk 
pengabdian mahasiswa, bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan. Dalam konteks ini, revitalisasi digital berperan penting dalam meningkatkan 
efektivitas program KKN, terutama di era di mana teknologi informasi semakin mendominasi kehidupan 
sehari-hari. Melalui revitalisasi digital, mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 
dihadapi masyarakat dengan pendekatan yang lebih inovatif. revitalisasi digital dalam KKN tidak hanya 
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi juga membekali mahasiswa dengan 
keterampilan yang di butuhkan saat menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin membutuhkan 
digitalisasi setelah lulus. Inisiatif ini mencerminkan peran perguruan tinggi sebagai agen perubahan 
yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui teknologi  
     Dalam hal ini pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kegiatan pengabdian mahasiswa 
Universitas Al Ghifari melalui program kuliah Kerja Nyata (KKN) kepada masyarakat. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan. Lokasi program 
pengabdian ini dilaksanakan di salah satu desa yaitu Desa Lebak Muncang, Kecamatan ciwidey, 
Kabupaten Bandung. Alasan di pilihnya lokasi ini Karena setelah observasi di temukan banyak sekali 
potensi dan hasil alam yang dapat di kembangkan seperti kopi, jeruk lemon, strobery, pakcoy, dan 
rempah- rempah lainya  
      Program pengabdian masyarakat di Desa Lebak Muncang yang menjadi fokus pada artikel kali ini 
adalah berfokus pada Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa pembaharuan terkait 
data warga menjadi digital dan  terkait pemasaran UMKM.  
     Desa Lebak Muncang , Kecamatan ciwidey terdapat umkm yang melakukan produksi rengginang, 
kerupuk dapros, dengan bahan olahan beras dan ketan yang melalui proses olahan lebih lanjut 
sehingga menjadi aneka cemilan, kemudian memproduksi berbagai macam minuman seperti kopi dan 
olahan lemon yang sudah banyak digemari masyarakat. tetapi dalam proses pemasaran produknya 
masih di lakukan terbatas dan keuntungan yang didapat masih rendah hal ini diakibatkan kurangnya 
pemarsaran produk karena tidak di lakukan secara digital karena pemahamanterhadap penjualan online 
masih kurang. 
     Dengan adanya pemberdayaan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) tersebut bertujuan untuk 
memberikan wawasan dan ilmu baru terhadap pemilik UMKM khususnya dalam bidang pemasaran 
melalui Platform online digital. karena warga masyarakat belum mengetahui cara pemasaran digital 
yang sangat berkembang pesat saat ini. 
 
METODE 

Dalam pelaksanaan program revitalisasi digital ini, kami menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan observasi dan wawancara Metode ini dipilih untuk mengetahui kondisi suatu desa dengan 
potensi yang tersedia untuk di kembangkan serta memahami masalah yang ada pada desa tersebut.  

 
Lokasi  

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pengabdian masyarakat 
melalui program Revitalisasi Digital di Desa Lebak Muncang , dengan Alamat Kp. Pasir   RT.01/02, 
Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat  Peserta Kegiatan ini diikuti oleh warga desa Lebak Muncang 
dan dilakukan oleh mahasiswa KKN yang ditempatkan di Desa lebak Muncang berjumlah 10 orang, 
yang terdiri dari 6 orang putra dan 4 orang putri dari program studi administrasi negara, manajemen 
dan farmasi .Universitas Al Ghifari Kota Bandung.  
 
Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pelaksanaan Revitalisasi Digital ini dilakukan secara langsung atau dengan mendata 
ulang data kependudukan dan memberikan sosialisasi serta praktek langsung kepada UMKM disertai 
proses pendaftaran akun di shopee dan tiktok. Pemberian contoh mendaftar juga disertai dengan 
sosialisasi agar pengetahuan UMKM tentang cara memaksimalkan akun digital agar  semua fitur yang 
terdapat di kedua media digital tersebut dapat di optimalkan. Program pengabdian KKN dilakukan 
selama 1 bulan mulai dari tanggal 3 Juni sampai tanggal 3Juli 2024 di kelurahan lebak muncang , 
Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam era globalisasi di butuhkan kemampuan digital yang memadai agar tidak tertinggal 
dalam hal apapun di pemerintahan maupun di swasta, maka Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
MBKM terintegrasi yang dilaksanakan di Desa Lebak Muncang Kecamatan Ciwidey Kabupaten 
Bandung 

 
Gambar 1 : Lokasi Mitra 

Dalam kegiatan kuliah kerja nyata ini hal yang menjadi fokus kami dalam melaksanakan pengabdian 
berupa kegiatan pelatihan dibidang digitalisasi untuk para pelaku UMKM . Target peserta dari pelatihan 
ini adalah 10 Pelaku usaha rumahan maupun UMKM. Penyebaran lokasi UMKM di Desa Lebak 
Muncang dan Rawa Bogo sebagai target peserta pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. Serta 
melakukan  pembaharuan data kependudukan di Desa Lebak Muncang.  
 
Revitalisasi UMKM Lebak Muncang  

Dalam program kegiatan Kuliah Kerja Nyata terintegritas yang mengangkat tema “Revitalisasi 
Digital“ ini kami lebih memfokuskan kepada masyarakat desa yang mempunyai usaha UMKM dengan 
memberikan pengarahan terkait cara menjual produk secara online  dan pencatatan Pembukuan 
Sederhana dan kegiatan sosial terkait kesehatan untuk warga yang ada pada cakupan wilayah Desa 
Lebak Muncang dusun 1. Kegiatan pengabdian KKN ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 
tentang lingkungan dan kondisi desa sekitar, sejarah berdirinya Desa, kondisi UMKM serta kondisi 
demografi dari Desa Lebak Muncang  sendiri, dengan memberikan ide melalui pelatihan dan membantu 
memecahkan hambatan yang ada pada revitalisasi UMKM khususnya untuk mendapatkan data-data 
yang diperlukan. Untuk memperoleh hasil yang akan sangat membantu pemecahan masalah dan 
mempermudah program kerja kami mahasiswa kkn. Pelaksanaan kegiatan ini berfokus dan bertujuan 
untuk memberikan ide, gagasan dan solusi terhadap permasalahan pengembangan UMKM di Desa 
Lebak muncang. Kegiatan ini di mulai dengan melakukan kunjungan ke Kantor desa Lebak Muncang 
untuk memperoleh data pelaku UMKM yang terdapat di desa tersebut. Untuk tahap selanjutnya 
mahasiswa kkn melakukan kunjungan ke tempat produksi  produk umkm untuk melihat dan mengetahui 
kegiatan-kegiatan apa saja yang di hasilkan masyarakat terkait UMKM, kemudian mahasiswa 
melakukan upaya pendekatan dengan proses wawancara terhadap pelaku usaha UMKM untuk 
menemukan suatu hambatan yang dihadapi oleh UMKM di desa tersebut. Kemudian setelah 
menemukan hambatan di UMKM tersebut mahasiswa memberikan solusi terhadap hambatan tersebut 
kepada pelaku usaha  UMKM supaya hambatan yang ditemukan dapat  segera teratasi dan tidak 
menghambat jalannya produksi  dan pemasaran para pemilik UMKM.  
     Berdasarkan hasil observasi di temukan banyaknya potensi yang dapat di kembangkan yang akan 
membuat kegiatan perekonomian yang stagnan dan penghasilan masyarakat pun yang stagnan, karena 
potensi promosi penjualan secara online tidak dimanfaatkan dengan baik oleh sebagian besar para 
pelaku UMKM desa lebak muncang. Maka untuk program kerja awal kami mengadakannya sebuah 
pelatihan mengenai Digital Marketing agar mampu menjual produk di platform shopee dan tiktok, serta 
mendaftarkan produk terkait dalam shopee untuk selanjutnya dapat menjual produk mereka dalam 
platform online tersebut agar produk yang di hasilkan dapat di jual lebih luas serta mendatangkan 
keuntungan yang lebih besar. Serta membuat Nomor Izin berusaha bagi para pelaku UMKM desa lebak 
Muncang yang belum memiliki surat tersebut.  
 
Revitalisasi data kependudukan Lebak Muncang 
Program kerja kami yang kedua adalah revitalisasi data kependudukan, hal ini di lakukan karena banyak 
warga desa lebak muncang yang sudah tidak menetap, sudah meninggal  di desa akan tetapi masih 
tercatat dalam kearsipan desa serta banyak warga masyarakat yang belum memiliki kartu keluarga  
ataupun akta di desa ini sehingga belum tercatat dalam arsip desa , maka kami melakukan pengajuan 
penerbitan kartu keluarga baru kepada kantor kelurahan setempat serta membuat data kependudukan 
berbentuk digital agar proses pembaharuan untuk kedepanya menjadi lebih mudah di perbaharui dan 
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lebih mudah dalam hal pengajuan maupun penghapusan data, selanjutnya data tersebut di serahkan 
kepada kepala dusun Lebak Muncang guna di manfaatkan secara semestinya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui   kegiatan pengabdian masyarakat  melalui program kkn yang telah selesai 
dilaksanakan di desa Lebak Muncang, dapat disimpulkan bahwa proses pelatihan yang dilaksanakan 
terhadap para pelaku usaha rumahan dan UMKM dapat berjalan sesuai rencana dan lancar tanpa 
hambatan. Diawali dari pemaparan materi cara pembuatan akun serta diskusi dan praktek yang sudah 
berjalan dengan sangat baik dan lancar. Dari kegiatan dan pendampingan pembuatan akun shopee 
dan tiktok tersebut terhadap pemasaran digital UMKM, dan untuk saat ini  produk umkm desa lebak 
muncang seperti Rengginang, kerupuk dapros dan kerupuk seblak Beton kini sudah memiliki izin nomor 
induk berusaha sehingga di harapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal dari peningkatan 
penjualan karena konsumen melihat promosi yang dilakukan di media sosial yaitu Shopee. Sehingga 
konsumen merasa tertarik dan mulai membeli produk tersebut. Serta untuk revitalisasi data 
kependudukan kini warga desa Lebak muncang telah memiliki data berupa fisik tertulis maupun digital 
di harapkan berguna di masa yang akan datang.  

kami berharap di masa yang akan datang untuk kegiatan pengabdian ini dapat dilanjutkan oleh 
adik tingkat  dengan berbagai macam kegiatan dan bidang yang lebih baik, terutama yang berdampak 
pada sosial ekonomi masyarakat yang sudah ada potensi kemudian dikembangkan. 
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